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RINGKASAN 

 

Tujuan PKM adalah untuk membantu siswa-siwi SMA Negeri 20 Kabupaten 

Tangerang dapat memahami ilmu Akuntansi khususnya berkaitan dengan aset tetap yang 

dimiliki sekolah atau perusahaan. Dimana aset tetap di sekolah/ Perusahaan dinilai sesuai 

kondisi yang sebenarnya (harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan) yang 

dilaporkan dalam laporan posisi keuagan di akhir tahun. Metode penyusutan aset tetap 

yang diberikan pelatihannya terdiri dari lima yaitu straight line method, sum of the years 

digit method, double declining balance method, service hours method, dan productive 

output method. 

Data yang digunakan dalam PKM ini yaitu data primer yang diperoleh langsung 

dari pihak SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang seperti data hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru serta data berupa informasi berupa bukti-bukti transaksi-

transaski keuangan selama satu periode. Sehingga berdasarkan karakteristik masalah 

yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini diklarifikasikan sebagai penelitian 

kualitatif deskriptif. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, internet 

yang mendukung penelitian ini.  

Hasil dari PKM adalah terlaksananya kegiatan PKM dengan lancar pada hari 

Jumat, 10 Nopember 2023 pukul 10.00 WIB sampai dengan selesai. Adapun pelaksanaan 

PKM dilaksanakan secara luring dengan mendatangi sekolah bersama Mahasiswa selaku 

bagian dari PKM. PKM yang telah dilaksanakan nantinya menghasilkan luaran/ output 

berupa prosiding/ jurnal pengabdian masyarakat. Selain itu luaran tambahannya di muat 

di HKI selaku luaran tambahan/ output.  

 

Kata Kunci: Aset tetap, Metode depresiasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Aset merupakan bagian paling penting dalam sebuah entitas, baik itu 

perusahaan swasta maupun negeri (Sarikadarwati et al., 2022). Data aset yang 

dimiliki oleh suatu entitas menjadi dasar dalam menilai perkembangan entitas yang 

bersangkutan. Aset juga menjadi dasar dalam menentukan besar kecilnya suatu 

entitas. Pihak eksternal seperti kreditor, investor dan lembaga pemerintahan akan 

menganalisis aset suatu entitas dalam sebuah pengambilan keputusan.  

Semua entitas harus dapat menilai dan membukukan semua aset yang 

dimilikinya ke dalam sebuah daftar inventarisasi aset (Wardani et al., 2022). Daftar 

inventarisasi aset berperan penting dalam menentukan lokasi aset ketika aset 

diberikan identitas berupa nomor aset. Umur ekonomis dan besar jumlah depresiasi 

dari aset juga dapat ditentukan berdasarkan daftar inventarisasi aset.  

Entitas pendidikan dalam bentuk sekolah memiliki banyak aset terutamanya 

dalam hal menunjang pelaksanaan pendidikan. Aset pada sekolah terdiri dari dua 

macam yaitu aset tidak bergerak (prasarana) dan aset bergerak (sarana). Aset tidak 

bergerak (prasarana) meliputi lahan, bangunan, ruang-ruang, dan instansi daya dan 

jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah (Mappadang & Sinaga, 

2022). Semua aset ini harus di daftar ke dalam sebuah Daftar Inventarisasi Aset 

dengan baik. Karena apabila tidak terdokumentasi dengan baik, maka pihak 

manajemen sekolah akan kesulitan dalam mengidentifikasi dan menentukan umur 

ekonomis serta besar depresiasi terhadap aset yang dimilikinya.  

Perhitungan depresiasi terhadap semua aset sekolah akan membantu dalam 

melaksanakan manajemen aset sekolah (Amah et al., 2022). Selain itu perhitugan 

depresiasi aset tetap memberikan manfaat bagi siswa-siswi SMAN 20 Kabupaten 

Tangerang sebagai wawasan keilmuan untuk menambah pengetahuan tentang 

penilaian penyusutan aset tetap yang nantinya berguna ketika mereka berkuliah di 

jurusan Akuntansi atau bekerja menjadi staf akuntansi di perusahaan.  
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Oleh karena itu Kepala Sekolah SMAN 20 Kabupaten Tangerang Ibu Rina 

Istianawati, S.Pd., M.Pd., selaku Mitra, meminta kami kembali melanjutkan 

kegiatan PKM FEB Untar di tempat Mitra dengan memberikan materi baru 

mengenai topik aset tetap dengan disertai pelatihan menghitung penyusutan aset 

tetap yang digunakan untuk operasional. Selain itu, PKM ini sebagai wadah bagi 

dosen dan universitas dalam melakukan tridharma perguruan tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat.  

Target sasaran dalam melaksanakan kegiatan ini adalah kepala sekolah.dan 

siswa-siswi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang kelas XI jurusan IPA. Siswa-

siswi jurusan IPA memiliki waktu tidak lama mempelajari ilmu Ekonomi 

khususnya Akuntansi. Akan tetapi rata-rata mahasiswa yang kuliah di perguruan 

tinggi jurusan Akuntansi 70% adalah lulusan jurusan IPA saat SMA. Selain itu 

topik kebutuhan lain dari SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang tersebut masih 

banyak, namun tim pengusul dapat melakukan permintaan lainnya dari mitra pada 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk semester berikutnya. Tim 

pengusul berharap Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat bermanfaat bagi 

Mitra SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang agar siswa-siswinya paham 

mengenai perpajakan yang berlaku di Indonesia.  

Gambar 1. Foto depan SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang 
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1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya 

Permasalahan yang dihadapai Mitra adalah: 

1. Bagaimana solusi untuk Mitra memahami asset tetap dan menghitung 

penyusutan asset tetap dengan metode sesuai PSAK 16?.  

Berdasarkan permasalahan mitra di atas maka kepala sekolah SMA Negeri 20 

Kabupaten Tangerang meminta kerja sama kepada Kami Tim Pengusul PKM untuk 

memberikan pelatihan penilaian asset tetap dan pelatihan menghitung penyusutan 

asset tetap dengan metode sesuai PSAK 16.  Dengan demikian, dosen dan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara di undang 

untuk melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat, dan PKM tersebut berjudul 

“Pelatihan Penentuan Nilai Aset Tetap dan Metode Depresiasai Aset Tetap pada 

Siswa-siswi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang”. 

 

a. Uraikan keterkaitan Topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di 

Rencana Induk Penelitian dan PKM Untar 

Peta jalan kegiatan PKM dengan Rencana Induk Penelitian dan PKM (RIP-

PKM) dalam pelatihan ini menyesuaikan dengan tema peneltian dan PKM 

Unggulan 6: Pengelolaan Bisnis Berkelanjutan yang Efektif dan Efisien 
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Kompetensi Keilmuan bidang Akuntansi dengan isu strategis Kewirausahan 

berkelanjutan dengan konsep pemikiran menumbuhkan jiwa kewirausahaan di 

berbagai kalangan. Dalam hal ini kalangan yang kami pilih adalah kalangan 

generasi muda tingkat pelajar Sekolah Menengah Atas. 

Peta jalan ini menjadi acuan kegiatan pelatihan PKM dengan pemikiran 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan di tingkat sekolah menengah atas agar ketika 

mereka lulus SMA dapat membuka usaha (jika tidak mengambil kuliah). Ketika 

mereka membuka usaha, aset tetap harus dimiliki melalui pembelian secara tunai/ 

kredit untuk mendukung jalannya usaha. Penilaian asset tetap yang yang kurang 

tepat (nilai asset tetap belum sesuai dengan realitanya) menimbulkan kesalahan 

dalam menghitung laba/ rugi usaha mereka selama satu periode. Oleh karena itu 

pelatihan ini meruapakan hal yang tepat bagi mereka  sehingga nantinya mereka 

tidak salah menghitung keuntungan/ kerugian usaha mereka di akhir tahun.  
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1 Solusi Permasalahan 

Solusi permasalahan yang dapat diberikan oleh tim pengusul pengabdian 

kepada masyarakat kepada Mitra adalah dengan memberikan pengetahuan PSAK 

16 mengenai aset tetap di kelas dan memberikan pelatihan menghitung depresiasi 

aset tetap dengan beberapa metode, di depan siswa/siswi SMAN 20 selaku Mitra. 

Materi yang akan diberikan adalah sebagai berikut:  

A. Definisi Aset Tetap 

Aset tetap menurut PSAK No.16 didefinisikan sebagai aset berwujud: (1) 

dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa, untuk 

disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan (2) diharapkan 

untuk digunakan selama lebih dari satu periode. Aset Tetap merupakan aset yang 

dapat digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitas usaha dan sifatnya 

relatif tetap atau jangka waktu perputarannya lebih dari satu tahun. Menurut PSAK, 

aset tetap adalah aset berwujud, diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun 

lebih dahulu, digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam kegiatan normal perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun 

periode akuntansi. 

Menurut PSAK No.16, suatu aset tetap harus memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut:  

1) Aset tersebut digunakan dalam operasi, hanya aset yang digunakan dalam 

operasi normal perusahaan saja yang dapat diklasifikasikan sebagai aset 

tetap.  

2) Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang lebih dari satu 

periode. 

3) Aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap memiliki ciri substansi 

fisik kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud seperti hak paten 

dan merek dagang. 
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Aset tetap berwujud yang dimiliki oleh suatu perusahaan bisa berupa: tanah, 

bangunan, mesin dan alat-alat pabrik, meubel dan alat-alat kantor, kendaraan dan 

alat-alat kantor dan sebagainya. Berdasarkan jenis aset tetap dapat dibagi sebagai 

berikut: 

1) Lahan adalah bidang tanah terhampar baik yang merupakan temat bangunan 

maupun yang masih kosong. Dalam akuntansi apabila ada lahan yang 

didirikan bangunan diatasnya harus dipisahkan pencatatannya dari lahan itu 

sendiri.  

2) Bangunan/ Gedung. Gedung adalah bangunan yang berdiri diatas bumi ini 

baik diatas lahan/ air. Pencatatannya harus terpisah dari lahan yang menjadi 

lokasi gedung itu.  

3) Mesin. Mesin termasuk peralatan yang menjadi bagian dari mesin yang 

bersangkutan.  

4) Kendaraan, Semua jenis kendaraan seperti mobil, kendaraan roda dua, 

tractor, truck dan lain-lain.  

5) Perabot. Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, perabot laboratorium, 

perabot pabrik, yang merupakan isi dari suatu bangunan.  

6) Inventaris/ Peralatan. Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar 

yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris 

pabrik, inventaris laboratorium dan lain-lain (PSAK 16, 2018). 

Keberadaan aset tetap di sekolah memiliki peran yang penting dan memiliki 

nilai kapital yang besar dan sangat menunjang proses operasional sekolah. Mulai 

dari gedung sekolah, mobil operasional, meja, kursi, komputer, printer, alat berat, 

dan aset lainnya. Seiring dengan berkembangnya suatu sekolah maka jumlah aset 

sekolah juga akan terus bertambah dari tahun ke tahun. Dan seiring berjalanya 

waktu aset tetap tersebut mengalami penurunan nilai setiap tahunnya, yang 

dinamakan dengan depresiasi/ penyusutan.  
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B. Metode Depresiasi Aset Tetap 

Seiring dengan waktu pemakaian sebuah aset tetap, maka pada saat yang 

sama aset tetap tersebut akan mulai berkurang kemampuannya atau mulai 

mengalami keusangan (obsolescence) untuk menciptakan barang dan jasa. 

Berkurangnya kemampuan aset tetap ini disebut sebagai penyusutan atau depresiasi 

(depreciation) (Pontoh, 2013: 358). 

Menurut PSAK Nomor 16 Tahun 2018, penyusutan adalah alokasi sistematis 

jumlah tersusutkan dari aset selama umur manfaatnya. Penyusutan diakui walaupun 

nilai wajar aset melebihi jumlah tercatatnya, sepanjang nilai residu aset tidak 

melebihi jumlah tercatatnya. Nilai residu dan umur manfaat dari suatu aset dikaji 

sekurang-kurangnya setiap akhir tahun buku dan jika hasil kajian berbeda dengan 

estimasi sebelumnya maka perbedaan tersebut diperlakukan sebagai perubahan 

estimasi akuntansi (Gustari, 2014: 6). 

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menghitung beban penyusutan 

adalah: 

1. Biaya perolehan (initial cost/ capitalized cost), yaitu jumlah keseluruhan 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh sebuah organisasi bisnis untuk 

memperoleh aset tetap.  

2. Umur manfaat (usefull life), yaitu estimasi atau perkiraan lamanya waktu 

penggunaan aset tetap tersebut.  

3. Nilai sisa/ residu (residual value/ scrap value/ salvage value/ trade-in 

value), yaitu estimasi nilai tunai aset tetap yang diharapkan pada akhir umur 

manfaatnya.  

4. Jumlah biaya yang dapat disusutkan/ jumlah tersusutkan (asset’s 

depreciable cost), yaitu selisih antara biaya perolehan aset tetap dengan 

nilai residunya. Jumlah ini kemudian akan dialokasikan secara sistematis 

sebagai beban penyusutan.  

5. Jumlah tercatat/ nilai buku (book value) adalah selisih antara biaya perolehan 

dengan akumulasi penyusutan.(Pontoh, 2013: 359) 
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Berbagai metode pengalokasian harga perolehan aset tetap dapat digunakan 

oleh perusahaan berdasarkan pertimbangan dari pihak manajemen perusahaan sendiri. 

Metode apapun yang dipilih oleh perusahaan harus dapat dilakukan secara konsisten 

dari periode ke periode. Metode alokasi harga perolehan harus diseleksi agar sedapat 

mungkin mendekati pola pemakaian aset yang bersangkutan. Ada beberapa metode 

yang berbeda untuk menghitung besarnya beban penyusutan. Dalam praktek, 

kebanyakan perusahaan akan memilih satu meode penyusutan dan akan menggunakan 

nya untuk seluruh aset yang dimiliki. Beberapa metode tersebut yaitu:  

1) Berdasarkan waktu  

Metode alokasi harga perolehan umumnya terkait dengan belalunya waktu, 

dimana aset digunakan sepanjang waktu dan kemungkinan keusangan akibat 

perubahan teknologi juga merupakan fungsi dari waktu. Metode 

depresiasinya terbagi menjadi tiga yaitu metode garis lurus/ straight line 

method, metode jumlah angka tahun/ sum of the years digit method, dan 

metode saldo menurun ganda/double declining balance method.  

A) Metode garis lurus/ straight line method 

Menghubungkan alokasi biaya dengan berlalunya waktu dan mengakui 

pembebanan periodik yang sama sepanjang umur aset. Asumsi metode 

garis lurus ini adalah bahwa aset yang bersangkutan akan memberikan 

manfaat yang sama untuk setiap periodenya sepanjang umur aset, dan 

pembebanan nya tidak dipengaruhi oleh perubahan produktivitas 

maupun efisiensi aset. Estimasi umur ekonomis dibuat dalam periode 

bulanan atau tahunan. Selisih antara harga perolehan aset dengan nilai 

residunya dibagi dengan masa manfaat aset akan mengahasilkan beban 

penyusutan periodik (Hery, 2016). 

 

 

B) Metode jumlah angka tahun/ sum of the years digit method 

Metode ini menghasilkan beban penyusutan yang menurun dalam setiap 

tahun berikutnya. Metode ini merupakan cara menghitung biaya 

penyusutan dengan cara mengambil perkiraan umur aset dan 
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menjumlahkan digit untuk setiap tahun Jadi, jika aset diperkirakan akan 

bertahan selama lima tahun, jumlah digit tahun akan dihitung dengan 

menambahkan 5 + 4 + 3 + 2 + 1 untuk mendapatkan total 15. Setiap 

digit kemudian dibagi dengan jumlah ini untuk tentukan persentase di 

mana aset harus disusutkan setiap tahun, dimulai dengan angka 

tertinggi di tahun 1 (Hery, 2016). 

 

 

 

C) Metode saldo menurun ganda/ double declining balance method.  

Metode ini pada hakekatnya sama dengan metode jumlah angka angka 

tahun dimana besarnya beban penysusutan akan menurun setiap 

tahunnya. Cara menghitung penyusutan asset tetap yang kedua adalah 

metode saldo menurun ganda. Metode ini dipakai untuk 

mengkalkulasikan biaya penyusutan pada mesin produksi. Ini karena 

performa mesin umumnya bagus pada awalnya, tetapi cenderung 

menurun saat mendekati masa akhir pemakaian. Metode saldo menurun 

ganda menggunakan rumus perhitungan berikut (Hery, 2016).: 

(Harga Perolehan ÷ Umur Ekonomis) × 2 

2) Berdasarkan penggunaan 

A) Metode jam jasa / service hours method 

Metode ini menetapkan umur ekonomis suatu aset dalam satuan jam 

pemakaian nya (service hours). harga perolehan yang disusutkan dibag 

dengan taksiran jam pemkaian merupakan tarif penyusutan untuk biaya 

penyusutan periodik setiap jam pemkaian aset tersebut. Biaya 

penyusutan periodik diperoleh dengan menggunakan tarif dengan jam 

pemakaian aset peiode penyusutan yang bersangkutan (Hery, 2016). 
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Keterangan:  

HP = Harga perolehan  

NS = Nilai Sisa 

n = Taksiran jam jasa 

B) Metode unit produksi / productive output method 

Didasarkan pada teori bahwa aset diperoleh untuk jasa yang dihasilkan 

dalam bentuk output produksi. Metode ini mensyaratkan estimasi atas 

total unit output aset. Harga perolehan yang disusutkan bila dibagi 

dengan total estimasi output akan mengahsilkan beban yang sama besar 

untuk setiap unit output. Rumusnya adalah: 

 

 

Keterangan:  

HP = Harga perolehan  

NS = Nilai Sisa  

n = Taksiran unit produksi 

 

C. Pelatihan Penghitungan Depresiasi Aset Tetap  

 Peserta pelatihan yaitu siswa-siswi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang, 

selaku Mitra, yang didampingi tim PKM. Harapan kedepannya untuk Mitra adalah 

dapat memahami pengertian aset tetap dan jenisnya, dan bagaimana menghitung 

depresiasi/ penyusutan aset tetap yang dapat menurunkan nilai aset tetap dalam 

laporan posisi keungan perusahaan setiap akhir tahun. Sehingga pelatihan 

penghitungan tersebut memberikan manfaat bagi Mitra apabila di terima kerja 

diperusahaan mampu bekerja dibagian Akuntansi apabila diminta menghitung nilai 

depresiasi aset tetap. Dan ilmu ini juga memberikan manfaat menambah 

pengetahuan Mitra mengenai perlakuan aset tetap jika mereka melanjutkan kuliah 

di Universitas/ Sekolah Tinggi jurusan Akuntansi. 
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A. Metode garis lurus/ straight line method 

Contoh: Perusahaan ABC membeli beberapa unit komputer pada bulan 

Januari tahun 2022 dengan total harga bayar Rp. 100.000.000. Komputer 

tersebut diperkirakan memiliki masa penggunaan selama 4 tahun dengan 

nilai residu Rp. 4.000.000. Dengan demikian, besar depresiasi per 

tahunnya adalah: 

Depresiasi  = (RP. 100.000.000 − Rp. 4.000.000) ÷ 4 tahun 

= Rp. 96.000.000 ÷ 4 tahun 

= Rp. 24.000.000/ tahun 

Sedangkan rumus perhitungan menggunakan nilai residu adalah sebagai 

berikut: 

Depresiasi = Harga Pembayaran ÷ Umur Pemanfaatan 

= Rp. 100.000.000 ÷ 4 tahun 

= Rp. 25.000.000/ tahun 

B. Metode jumlah angka tahun/ sum of the years digit method 

Contoh: 

Tahun 

ke- 

Harga 

Perolehan 

Pecahan 

Penyusutan 

Beban 

penyusutan 

Akumulasi 

Penyusutan 

Nilai Buku 

akhir tahun 

1 450.000.000 5/15 150.000.000 150.000.000 350.000.000 

2 450.000.000 4/15 270.000.000 270.000.000 230.000.000 

3 450.000.000 3/15 360.000.000 360.000.000 140.000.000 

4 450.000.000 2/15 420.000.000 420.000.000 80.000.000 

5 450.000.000 1/15 450.000.000 450.000.000 50.000.000 

 

Keterangan: 

Pecahan penyusutan sebagai pembilang = jumlah digit tahun akan dihitung 

dengan menambahkan 5 + 4 + 3 + 2 + 1 untuk mendapatkan total 15. Setiap 

digit kemudian dibagi dengan jumlah ini untuk tentukan persentase di 

mana aset harus disusutkan setiap tahun, dimulai dengan angka tertinggi 

di tahun 1. 
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Beban penyusutan tahun ke-1  = 5/15 x 450.000.000  

     = 150.000.000 

Beban penyusutan tahun ke-5  = 1/15 x 450.000.000 

     = 90.000.000 

C. Metode saldo menurun ganda/double declining balance method 

Contohnya: PT Sinar membeli mesin produksi seharga Rp250.000.000 

pada tanggal 15 April 2023. Mesin tersebut diperkirakan tak mempunyai 

nilai residu pada masa akhir pemakaian dan bisa beroperasi selama 8 tahun. 

Beban penyusutan per tahun dari mesin itu, yakni: 

 Penyusutan Akhir Tahun Pertama = (Rp250.000.000 ÷ 8 tahun) × 2 = 

Rp62.500.000 

 Penyusutan Akhir Tahun Kedua = {(Rp250.000.000 – 62.500.000) ÷ 8 

tahun} × 2 = Rp46.875.000 

 Penyusutan Akhir Tahun Ketiga = {(Rp187.500.000 – 46.875.000) ÷ 8 

tahun} × 2 = Rp35.156.250 

 dan seterusnya. 

 

D. Metode jam jasa / service hours method 

Contoh:  Diketahui pada tanggal 01 Januari 2020, PT ABC membeli satu 

buah mesin produksi denan biaya perolehan senilai 20 juta rupiah dan 

estimasi nilai residu senilai 5 juta rupiah yang diharapkan mempunyai 

perkiraan masa guna selama 10 ribu jam operasi. 

Berikut ini adalah penyusutan untuk unit satu jam nya. 

= (Biaya perolehan – Perkiraan nilai residu) / Perkiraan masa manfaat 

= (Rp 20.000.000 – Rp 5.000.000) / 10.000 jam operasi 

= Rp 1.500 per jam 

Jika bila mesin produksi tersebut beroperasi selama 2 ribu jam dalam kurun 

waktu satu tahun, maka penyusutan yang terjadi pada tahun 2019 adalah 

sebagai berikut ini:  

= Rp 1.500 x 2.000 jam 

= Rp 3.000.00 
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E. Metode unit produksi / productive output method 

PT Foraz pada bulan januari 2014 membeli Sebuah mesin pabrik dengan 

harga perolehannya senilai Rp 125.000.000,00,- dan diprediksi memiliki 

masa manfaat hingga 5 tahun kedepan dengan nilai sisa/residu sebesar Rp 

5.000.000,00,- diperkirakan mesin tersebut bisa berproduksi dan 

menghasilkan jumlah unit sebagai berikut: 

Tahun Ke-1 = 15.000 unit  

Tahun Ke-2 = 13.500 unit  

Tahun Ke-3 = 12.000 unit  

Tahun Ke-4 = 11.500 unit  

Tahun Ke-5 = 8.000 unit 

Berapakah penyusutannya per unit? 

Jawab:  

Total unit nya : 15.000 + 13.500 + 12.000 + 11.500 + 8.000 = 60.000 unit 

Tarif penyusutan per unit nya : (125.000.000 – 5.000.000) / 60. 000 unit 

     : Rp.2.000/ unit 

Penyusutan tahun ke-1 = Rp.2.000 x 15.000 unit = Rp.30.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-2 = Rp.2.0000 x 13.500 unit = Rp.26.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-3 = Rp.2.0000 x 12.000 unit = Rp.24.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-4 = Rp.2.000 x 11.500 unit = Rp.23.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-5 = Rp.2.000 x 8.000 unit = Rp.16.000.000,- 

 

2.2 Rencana Luaran Kegiatan  

Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah publikasi artikel di 

prosiding forum ilmiah nasional sebagai pemakalah, atau jurnal nasional. Selain itu, luaran 

tambahan laporan PKM menjadi Hak Kekayaan Intelektual/ HKI, selaku luaran tambahan.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Langkah-langkah/ Tahapan Pelaksanaan 

Bersumber atas isu/ masalah yang dihadapi oleh Mitra, maka kami dosen 

dan mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara, 

selaku tim Pengabdian Kepada Masyarakat menawarkan solusi yaitu memberikan 

edukasi menilai asset tetap dan pelatihan bagaimana menghitung depresiasi/ 

penyusutan asset tetap setiap tahunnya. Selain itu Tim PKM juga akan menjelaskan 

contoh-contoh lima metode depresiasi/ penyusutan asset tetap.  

Tahapan metode yang digunakan adalah:  

1) Pertama-tama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai teori atau konsep 

yang mengenai penilaian asset tetap sesuai PSAK 16.  

2) Penghitungan lima metode penyusutan aset tetap 

Indonesia memberlakukan lima metode penyusutan aset tetap berdasarkan waktu 

dan penggunaan sehingga dihasilkan lima metode depresiasi asset tetap yaitu 

metode garis lurus/ straight line method, metode jumlah angka tahun/ sum 

of the years digit method, metode saldo menurun ganda/double declining 

balance method, metode jam jasa / service hours method, dan metode unit 

produksi / productive output method 

3) Selanjutnya akan diberikan contoh-contoh soal yang terkait lima metode 

depresiasi/ penyustan asset tetap agar dipahami Mitra dengan baik.  

Rencana kegiatan yang diusulkan akan dilaksanakan melalui luring dengan 

mendatangi Mitra, dimana waktunyaa di bulan September sampai dengan 

Nopember. Kegiatan PKM secara luring tetap mengikuti protokol kesehatan yang 

ketat dikarenakan pandemik Covid-19 belum selesai.  Adapun rencana kegiatan 

PKM dimulai dengan acara pembukaan, pembagian materi, penjelasan isi materi, 

dan pelatihan bagaimana menghitung depresiasi aset tetap.  

Kegiatan PKM ini didukung penuh oleh perguruan tinggi Universitas 

Tarumanagara melalui dana yang diberikan kepada tim pengusul Pengabdian 
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Kepada Masyarakat. Tim pengusul adalah tim yang telah memperoleh sertifikasi 

dosen, sehingga setiap semester pasti akan melakukan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, salah satunya adalah kegiatan PKM. Selain itu Dosen akan dibantu oleh dua 

orang mahasiwa Akuntansi yang sedang menempuh kuliah di semester 7 yang 

diasumsikan sudah memahami seluk beluk penghitungan laporan harga pokok 

penjualan. Kegiatan PKM yang telah dilakukan tim pengusul selama empat tahun 

terakhir adalah kegiatan yang sesuai dengan spesialisasi bidangnya yaitu Akuntansi 

Keuangan dan Akuntansi Manajemen.    

Berikut adalah tahapan kegiatan PKM yang dilakukan oleh tim yang terlihat 

dalam Gambar 3.1: 
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Gambar 3.1 

Tahapan Kegiatan PKM 
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3.2  Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

 Partisipasi mitra dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 

memberikan waktu dan tempat kepada kami tim pengusul agar dapat membantu 

mereka memahami dengan baik penilaian aset tetap dan bagaimana 

mendepresiasikan aset tetap yang dimiliki Perusahaan agar nilai asset tetap yang 

dilaporkan di laporan keuangan sesuai dengan realitanya setelah digunakan untuk 

operasional. 

 

3.3 Kepakaran dan Pembagian Tugas Tim 

Kepakaran yang dimiliki tim pengusul dapat memberikan solusi bagi persoalan dan 

kebutuhan mitra SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang mengenai edukasi 

perpajakan dan melatih menghitung pajak-pajak pusat seperti PPh. Tim pengusul 

yang dapat memberikan kepakarannya dalam menyelesaikan permasalahan Mitra 

tersebut adalah: 

1. Herni Kurniawati, SE., M.S.Ak. (Spesialisasi Bidang Akuntansi Keuangan 

dan Akuntansi Manajemen). 

2. Mahasiswa Irene Kim Lie. dengan NIM 125210034 (Mahasiswa yang telah 

lulus Mata Kuliah Akuntani Keuangan Menengah I dan II). 

3. Mahasiswa Vinnetta Ratna Sari. dengan NIM 125210029 (Mahasiswa yang 

telah lulus Mata Kuliah Akuntani Keuangan Menengah I dan II). 

No. Tim Pelaksana PKM Tugas 

1 Herni Kurniawati, SE, M.S.Ak. a. Menyusun proposal PKM 

b. Membuat persiapan untuk 

pelaksanaan PKM (membuat 

materi PKM) 

c. Menghadiri Monev PKM yang 

diselenggarakan oleh LPPM 

d. Menyusun laporan kemajuan 

PKM 

e. Menyusun laporan keuangan 

PKM 
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No. Tim Pelaksana PKM Tugas 

2 Irene Kim Lie 

(NIM: 125210034) 

a. Menyusun laporan akhir PKM 

b. Membuat persiapan untuk 

pelaksanaan 

PKM 

c. Menghadiri Monev PKM yang di 

selenggarakan oleh LPPM 

17 

d. Menyusun laporan keuangan 

PKM 

e. Membuat draft artikel Prosiding 

Seminar Nasional 

f. Membuat latihan soal-soal 

3 Vinnetta Ratna Sari 

(NIM: 125210029) 

a. Membuat persiapan untuk 

pelaksanaan 

PKM seperti membuat power point 

untuk di presentasikan 

b. Menghadiri Monev PKM yang 

diselenggarakan oleh LPPM 

c. Membuat draft artikel Prosiding 

Seminar Nasional 

d. Menyusun laporan keuangan 

PKM 

e. Membuat draft luaran tambahan 

f. Membuat latihan soal-soal 

Pembagian tugas tim dalam persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM): 
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BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil 

Kegiatan PKM telah diselenggarakan dengan sukses dan lancar secara luring, 

dengan mengajar siswa-siswi di dalam kelas XI, yang dihadiri 30 siswa-siswi. 

Adapun pelaksanaannya adalah tanggal 10 November 2023 pukul 10.00 WIB 

sampai dengan selesai. Kegiatan PKM dimulai dengan perkenalan kepada siswa-

siswi kelas XI dengan membawa misi memperkenalkan UNTAR di mata mereka. 

Setelah perkenalan kepada siswa-siswi selesai, dilanjutkan memberikan materi 

menilai asset tetap dan menghitung penyusutan asset tetap dengan lima mtode, yaitu 

metode garis lurus, metode jumlah angka tahun,metode saldo menurun ganda,, 

metode unit produksi, dan metode jam jasa. 

Setelah dijelaskan materi oleh tim PKM, selanjutnya tim PKM memberikan 

latihan perhitungan penyusutan aset tetap yang soalnya ditulis di papan tulis, untuk 

di tawarkan kepada siswa-siswi agar dapat menjawab soal latihan yang diberikan. 

Untuk memotivasi siswa-siswi menjawab soal tersebut, kami memberikan hadiah 

agar mereka dapat menyelesaikan latihan tersebut dengan cepat.  Dengan hadiah 

inilah,terbukti ada empat siswa yang menjawab latihan soal dengan cepat. Kurang 

lebih dua jam memberikan pelatihan kepada siswa-siswi, Tim PKM memutuskan 

berpamitan kepada siswa-siswi dengan dilanjutkan dengan sesi foto untuk sebagai 

bukti dokumentasi bahwa PKM di SMAN 20 Kabupaten Tangerang sudah selesai 

dilakasanakan.  

Kegiatan-kegiatan PKM telah dilaksanakan dan diabadikan kedalam foto-foto 

dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Aktivitas PKM 

 

4.2 Luaran Yang Dicapai 

Dalam melakukan PKM ini kami menyusun laporan akhir kegiatan PKM 

untuk dijadikan sebuah artikel yang dipublikasi dalam proceeding forum ilmiah 

seminar nasional (SERINA VII) tahun 2023. Artikel yang telah dikirimkan ke 

SERINA VII tersebut berisikan teori-teori dan pelatihan bagaimana menilai aset 

tetap dan menghitung penyusutan aset tetap yang digunakan dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Luaran tambahan kegiatan PKM ini adalah Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan PKM telah dilaksanakan secara luring oleh Tim PKM dengan 

mengajar dan memberikan pelatihan mengenai penilaian aset tetap dan 

penghitungan penyusutan aset tetap. Adapun waktunya adalah hari Jumat tanggal 

10 November mulai dari pukul 10 pagi sampai dengan selesai. Pelatihan PKM dapat 

memberikan ilmu dan wawasan mata pelajaran Ekonomi Akuntansi untuk siswa-

siswi kelas XI. Ilmu dan wawasan inilah yang nanti akan mereka butuhkan di dunia 

perkuliahan dan dunia kerja. Selain itu, kegiatan PKM yang telah dilaksanakan 

diharapkan dapat berkelanjutan di semester-semester berikutnya untuk mendukung 

penuh potensi siswa-siswi menghadapi dunia kuliah atau dunia kerja setelah 

menyelesaikan sekolah.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan aktivitas PKM yang telah dilaksanakan, saran yang diberikan 

adalah memberikan pelatihan materi yang di butuhkan klien agar kegiatan PKM ini 

masa depan dapat dilakukan secara berkesinambungan. 
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Lampiran 1 Materi-materi yang disampaikan 
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Lampiran 2.  Foto-foto kegiatan 
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Lampiran 3 Luaran Wajib 

Bukti Submit ke SERINA VII 2023 
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PELATIHAN PENENTUAN NILAI ASET TETAP DAN 

METODE DEPRESIASI PADA SISWA SMAN 20 KABUPATEN 

TANGERANG 

 

Herni Kurniawati1*), Irene Kim Lie2, Vinetta Ratna Sari3 

 
1Jurusan Akuntansi, Universitas Tarumanagara Jakarta 

*)Surel Korespondensi: hernik@fe.untar.ac.id 
2,3Mahasiswa Akuntansi, Universitas Tarumanagara Jakarta 

 

ABSTRACT 

The aim of PKM is to help students at SMA Negeri 20 Tangerang Regency understand the science 

of accounting, especially in relation to fixed assets owned by schools or companies. Where fixed 

assets in the school/company are valued according to their actual condition (cost minus 

accumulated depreciation) which is reported in the statement of financial position at the end of the 

year. The fixed asset depreciation methods provided in the training consist of five, namely straight-

line method, sum of the years digit method, double declining balance method, service hours method, 

and productive output method. The data used in this PKM is primary data obtained directly from 

SMA Negeri 20 Tangerang Regency, such as data from interviews with school principals and 

teachers as well as data in the form of information in the form of evidence of financial transactions 

during one period. So based on the characteristics of the problem raised by the researcher, this 

research is classified as descriptive qualitative research. Meanwhile, secondary data was obtained 

from books, journals, and the internet which supported this research. 

The result of PKM is the smooth implementation of PKM activities on Friday, November 10 2023 

at 10.00 WIB until completion. The PKM implementation is carried out offline by visiting the school 

with students as part of the PKM. The PKM that has been implemented will produce outcomes in 

the form of community service proceedings/journals. Apart from that, the additional output is loaded 

in the IPR as additional output. 

 

Keywords: Fixed asset, Depreciation me 

 

ABSTRAK 

Tujuan PKM adalah untuk membantu siswa-siwi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang dapat 

memahami ilmu Akuntansi khususnya berkaitan dengan aset tetap yang dimiliki sekolah atau 

perusahaan. Dimana aset tetap di sekolah/ perusahaan dinilai sesuai kondisi yang sebenarnya (harga 

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan) yang dilaporkan dalam laporan posisi keuagan di akhir 

tahun. Metode penyusutan aset tetap yang diberikan pelatihannya terdiri dari lima yaitu straight line 

method, sum of the years digit method, double declining balance method, service hours method, dan 

productive output method. Data yang digunakan dalam PKM ini yaitu data primer yang diperoleh 

langsung dari pihak SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang seperti data hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru serta data berupa informasi berupa bukti-bukti transaksi-transaski keuangan 

selama satu periode. Sehingga berdasarkan karakteristik masalah yang diangkat oleh peneliti, maka 

penelitian ini diklarifikasikan sebagai penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan untuk data 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal, internet yang mendukung penelitian ini.  

Hasil dari PKM adalah terlaksananya kegiatan PKM dengan lancar pada hari Jumat, 10 Nopember 

2023 pukul 10.00 WIB sampai dengan selesai. Adapun pelaksanaan PKM dilaksanakan secara 

luring dengan mendatangi sekolah bersama Mahasiswa selaku bagian dari PKM. PKM yang telah 

dilaksanakan nantinya menghasilkan luaran berupa prosiding/ jurnal pengabdian masyarakat. Selain 

itu luaran tambahannya di muat di HKI selaku luaran tambahan.  

 

Kata Kunci: Aset tetap, Metode depresiasi 

ABDIMAS 
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1. PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 

Aset merupakan bagian paling penting dalam sebuah entitas, baik itu 

perusahaan swasta maupun negeri (Sarikadarwati et al., 2022). Data aset yang 

dimiliki oleh suatu entitas menjadi dasar dalam menilai perkembangan entitas yang 

bersangkutan. Aset juga menjadi dasar dalam menentukan besar kecilnya suatu 

entitas. Pihak eksternal seperti kreditor, investor dan lembaga pemerintahan akan 

menganalisis aset suatu entitas dalam sebuah pengambilan keputusan.  

Semua entitas harus dapat menilai dan membukukan semua aset yang 

dimilikinya ke dalam sebuah daftar inventarisasi aset (Wardani et al., 2022). Daftar 

inventarisasi aset berperan penting dalam menentukan lokasi aset ketika aset 

diberikan identitas berupa nomor aset. Umur ekonomis dan besar jumlah depresiasi 

dari aset juga dapat ditentukan berdasarkan daftar inventarisasi aset.  

Entitas pendidikan dalam bentuk sekolah memiliki banyak aset terutamanya 

dalam hal menunjang pelaksanaan pendidikan. Aset pada sekolah terdiri dari dua 

macam yaitu aset tidak bergerak (prasarana) dan aset bergerak (sarana). Aset tidak 

bergerak (prasarana) meliputi lahan, bangunan, ruang-ruang, dan instansi daya dan 

jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah (Mappadang & Sinaga, 

2022). Semua aset ini harus di daftar ke dalam sebuah Daftar Inventarisasi Aset 

dengan baik. Karena apabila tidak terdokumentasi dengan baik, maka pihak 

manajemen sekolah akan kesulitan dalam mengidentifikasi dan menentukan umur 

ekonomis serta besar depresiasi terhadap aset yang dimilikinya.  

Perhitungan depresiasi terhadap semua aset sekolah akan membantu dalam 

melaksanakan manajemen aset sekolah (Amah et al., 2022). Selain itu perhitugan 

depresiasi aset tetap memberikan manfaat bagi siswa-siswi SMAN 20 Kabupaten 

Tangerang sebagai wawasan keilmuan untuk menambah pengetahuan tentang 

penilaian penyusutan aset tetap yang nantinya berguna ketika mereka berkuliah di 

jurusan Akuntansi atau bekerja menjadi staf akuntansi di perusahaan.  

Oleh karena itu Kepala Sekolah SMAN 20 Kabupaten Tangerang Ibu Rina 

Istianawati, S.Pd., M.Pd., selaku Mitra, meminta kami kembali melanjutkan 

kegiatan PKM FEB Untar di tempat Mitra dengan memberikan materi baru 

mengenai topik aset tetap dengan disertai pelatihan menghitung penyusutan aset 

tetap yang digunakan untuk operasional. Selain itu, PKM ini sebagai wadah bagi 

dosen dan universitas dalam melakukan tridharma perguruan tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat.  

Target sasaran kegiatan PKM adalah kepala sekolah.dan siswa-siswi SMA 

Negeri 20 Kabupaten Tangerang kelas XI jurusan IPA. Siswa-siswi jurusan IPA 

memiliki waktu tidak lama mempelajari ilmu Ekonomi khususnya Akuntansi. 

Akan tetapi rata-rata mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi jurusan Akuntansi 

70% adalah lulusan jurusan IPA saat SMA. Selain itu topik kebutuhan lain dari 

SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang tersebut masih banyak, namun tim 

pengusul dapat melakukan permintaan lainnya dari mitra pada kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat untuk semester berikutnya. Tim pengusul 

berharap Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat bermanfaat bagi Mitra SMA 

Negeri 20 Kabupaten Tangerang agar siswa-siswinya paham mengenai perpajakan 

yang berlaku di Indonesia.  
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Permasalahan 

1. Bagaimana solusi untuk Mitra memahami asset tetap dan menghitung 

penyusutan asset tetap dengan metode sesuai PSAK 16? 

Berdasarkan permasalahan mitra di atas maka kepala sekolah SMA Negeri 20 

Kabupaten Tangerang meminta kerja sama kepada Kami Tim Pengusul PKM untuk 

memberikan pelatihan penilaian asset tetap dan pelatihan menghitung penyusutan 

asset tetap dengan metode sesuai PSAK 16.  Dengan demikian, dosen dan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara di undang 

untuk melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat, dan PKM tersebut berjudul 

“Pelatihan Penentuan Nilai Aset Tetap dan Metode Depresiasi Aset Tetap pada 

Siswa-siswi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang”. 

 

 

 

Solusi Mitra 

Solusi permasalahan yang dapat diberikan oleh tim pengusul pengabdian 

kepada masyarakat kepada Mitra adalah dengan memberikan pengetahuan PSAK 

16 mengenai aset tetap di kelas dan memberikan pelatihan menghitung depresiasi 

aset tetap dengan beberapa metode, di depan siswa-siswi SMAN 20 selaku Mitra. 

Materi yang akan diberikan adalah sebagai berikut:  

A. Definisi Aset Tetap 

Menurut PSAK 16 tahun 2008, aset tetap adalah aset berwujud, diperoleh 

dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu, digunakan dalam operasi 

perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan dan 

mempunyai manfaat lebih dari satu tahun periode akuntansi. 

Menurut PSAK No.16, suatu aset tetap harus memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut:  

1) Aset tersebut digunakan dalam operasi, hanya aset yang digunakan dalam 

operasi normal perusahaan saja yang dapat diklasifikasikan sebagai aset 

tetap.  

2) Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang lebih dari satu 

periode. 

3) Aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap memiliki ciri substansi 

fisik kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud seperti hak paten 

dan merek dagang. 

Aset tetap berwujud yang dimiliki oleh suatu perusahaan bisa berupa: tanah, 

bangunan, mesin dan alat-alat pabrik, meubel dan alat-alat kantor, kendaraan dan 

alat-alat kantor dan sebagainya. Berdasarkan jenis aset tetap dapat dibagi sebagai 

berikut: 

1) Lahan adalah bidang tanah terhampar baik yang merupakan temat bangunan 

maupun yang masih kosong. Dalam akuntansi apabila ada lahan yang 
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didirikan bangunan diatasnya harus dipisahkan pencatatannya dari lahan itu 

sendiri.  

2) Bangunan/ Gedung. Gedung adalah bangunan yang berdiri diatas bumi ini 

baik diatas lahan/ air. Pencatatannya harus terpisah dari lahan yang menjadi 

lokasi gedung itu.  

3) Mesin. Mesin termasuk peralatan yang menjadi bagian dari mesin yang 

bersangkutan.  

4) Kendaraan, Semua jenis kendaraan seperti mobil, kendaraan roda dua, 

tractor, truck dan lain-lain.  

5) Perabot. Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, perabot laboratorium, 

perabot pabrik, yang merupakan isi dari suatu bangunan.  

6) Inventaris/ Peralatan. Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar 

yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris 

pabrik, inventaris laboratorium dan lain-lain (PSAK 16, 2018). 

Keberadaan aset tetap di sekolah memiliki peran yang penting dan memiliki 

nilai kapital yang besar dan sangat menunjang proses operasional sekolah. Mulai 

dari gedung sekolah, mobil operasional, meja, kursi, komputer, printer, alat berat, 

dan aset lainnya. Seiring dengan berkembangnya suatu sekolah maka jumlah aset 

sekolah juga akan terus bertambah dari tahun ke tahun. Dan seiring berjalanya 

waktu aset tetap tersebut mengalami penurunan nilai setiap tahunnya, yang 

dinamakan dengan depresiasi/ penyusutan.  

 

B. Metode Depresiasi Aset Tetap 

Seiring dengan waktu pemakaian sebuah aset tetap, maka pada saat yang 

sama aset tetap tersebut akan mulai berkurang kemampuannya atau mulai 

mengalami keusangan (obsolescence) untuk menciptakan barang dan jasa. 

Berkurangnya kemampuan aset tetap ini disebut sebagai penyusutan atau depresiasi 

(depreciation) (Pontoh, 2013: 358). 

Menurut PSAK Nomor 16 Tahun 2018, penyusutan adalah alokasi sistematis 

jumlah tersusutkan dari aset selama umur manfaatnya. Penyusutan diakui walaupun 

nilai wajar aset melebihi jumlah tercatatnya, sepanjang nilai residu aset tidak 

melebihi jumlah tercatatnya. Nilai residu dan umur manfaat dari suatu aset dikaji 

sekurang-kurangnya setiap akhir tahun buku dan jika hasil kajian berbeda dengan 

estimasi sebelumnya maka perbedaan tersebut diperlakukan sebagai perubahan 

estimasi akuntansi (Gustari, 2014: 6). 

Faktor yang harus diperhatikan dalam menghitung beban penyusutan adalah: 

1. Biaya perolehan (initial cost/ capitalized cost), yaitu jumlah keseluruhan 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh sebuah organisasi bisnis untuk 

memperoleh aset tetap.  

2. Umur manfaat (usefull life), yaitu estimasi atau perkiraan lamanya waktu 

penggunaan aset tetap tersebut.  

3. Nilai sisa/ residu (residual value/ scrap value/ salvage value/ trade-in 

value), yaitu estimasi nilai tunai aset tetap yang diharapkan pada akhir umur 

manfaatnya.  
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4. Jumlah biaya yang dapat disusutkan/ jumlah tersusutkan (asset’s 

depreciable cost), yaitu selisih antara biaya perolehan aset tetap dengan 

nilai residunya. Jumlah ini kemudian akan dialokasikan secara sistematis 

sebagai beban penyusutan.  

5. Jumlah tercatat/ nilai buku (book value) adalah selisih antara biaya perolehan 

dengan akumulasi penyusutan.(Pontoh, 2013: 359) 

Berbagai metode pengalokasian harga perolehan aset tetap dapat digunakan 

oleh perusahaan berdasarkan pertimbangan dari pihak manajemen perusahaan sendiri 

dan penggunaan metode harus dapat dilakukan secara konsisten dari periode ke 

periode. Ada beberapa metode yang berbeda untuk menghitung besarnya beban 

penyusutan yaitu:  

1) Berdasarkan waktu  
Metode alokasi harga perolehan umumnya terkait dengan berlalunya waktu, 

dimana aset digunakan sepanjang waktu dan kemungkinan keusangan akibat 

perubahan teknologi juga merupakan fungsi dari waktu. Metode 

depresiasinya terbagi menjadi tiga yaitu metode garis lurus/ straight line 

method, metode jumlah angka tahun/ sum of the years digit method, dan 

metode saldo menurun ganda/double declining balance method.  

A) Metode garis lurus/ straight line method 

Menghubungkan alokasi biaya dengan berlalunya waktu dan mengakui 

pembebanan periodik yang sama sepanjang umur aset. Asumsi metode 

garis lurus ini adalah bahwa aset yang bersangkutan akan memberikan 

manfaat yang sama untuk setiap periodenya sepanjang umur aset, dan 

pembebanan nya tidak dipengaruhi oleh perubahan produktivitas 

maupun efisiensi aset. Estimasi umur ekonomis dibuat dalam periode 

bulanan atau tahunan. Selisih antara harga perolehan aset dengan nilai 

residunya dibagi dengan masa manfaat aset akan menghasilkan beban 

penyusutan periodik (Hery, 2016). 

 

 

B) Metode jumlah angka tahun/ sum of the years digit method 

Metode ini menghasilkan beban penyusutan yang menurun dalam setiap 

tahun berikutnya. Metode ini merupakan cara menghitung biaya 

penyusutan dengan cara mengambil perkiraan umur aset dan 

menjumlahkan digit untuk setiap tahun Jadi, jika aset diperkirakan akan 

bertahan selama lima tahun, jumlah digit tahun akan dihitung dengan 

menambahkan 5 + 4 + 3 + 2 + 1 untuk mendapatkan total 15. Setiap 

digit kemudian dibagi dengan jumlah ini untuk tentukan persentase di 

mana aset harus disusutkan setiap tahun, dimulai dengan angka 

tertinggi di tahun 1 (Hery, 2016). 

 

 

 

C) Metode saldo menurun ganda/ double declining balance method.  
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Hakekatnya sama dengan metode jumlah angka angka tahun dimana 

besarnya beban penysusutan akan menurun setiap tahunnya. Cara 

menghitung penyusutan aset tetap yang kedua adalah metode saldo 

menurun ganda. Metode ini dipakai untuk mengkalkulasikan biaya 

penyusutan pada mesin produksi. Ini karena performa mesin umumnya 

bagus pada awalnya, tetapi cenderung menurun saat mendekati masa 

akhir pemakaian. Metode saldo menurun ganda menggunakan rumus 

perhitungan berikut (Hery, 2016).: 

(Harga Perolehan ÷ Umur Ekonomis) × 2 

2) Berdasarkan penggunaan 
A) Metode jam jasa / service hours method 

Metode ini menetapkan umur ekonomis suatu aset dalam satuan jam 

pemakaian nya (service hours). harga perolehan yang disusutkan dibag 

dengan taksiran jam pemkaian merupakan tarif penyusutan untuk biaya 

penyusutan periodik setiap jam pemkaian aset tersebut. Biaya 

penyusutan periodik diperoleh dengan menggunakan tarif dengan jam 

pemakaian aset peiode penyusutan yang bersangkutan (Hery, 2016). 

 

 

Keterangan:  

HP = Harga perolehan  

NS = Nilai Sisa 

n = Taksiran jam jasa 
B) Metode unit produksi / productive output method 

Didasarkan pada teori bahwa aset diperoleh untuk jasa yang dihasilkan 

dalam bentuk output produksi. Metode ini mensyaratkan estimasi atas 

total unit output aset. Harga perolehan yang disusutkan bila dibagi 

dengan total estimasi output akan mengahsilkan beban yang sama besar 

untuk setiap unit output. Rumusnya adalah: 

 
 

Keterangan:  

HP = Harga perolehan  

NS = Nilai Sisa  

n = Taksiran unit produksi 

 

C. Pelatihan Penghitungan Depresiasi Aset Tetap  

 Peserta pelatihan yaitu siswa-siswi SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang, 

selaku Mitra, yang didampingi tim PKM. Harapan kedepannya untuk Mitra adalah 

dapat memahami pengertian aset tetap dan jenisnya, dan bagaimana menghitung 

depresiasi/ penyusutan aset tetap yang dapat menurunkan nilai aset tetap dalam 

laporan posisi keungan perusahaan setiap akhir tahun. Sehingga pelatihan 

penghitungan tersebut memberikan manfaat bagi Mitra apabila di terima kerja 

diperusahaan mampu bekerja dibagian Akuntansi apabila diminta menghitung nilai 
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depresiasi aset tetap. Dan ilmu ini juga memberikan manfaat menambah 

pengetahuan Mitra mengenai perlakuan aset tetap jika mereka melanjutkan kuliah 

di Universitas/ Sekolah Tinggi jurusan Akuntansi. 

F. Metode garis lurus/ straight line method 

Contoh: Perusahaan ABC membeli beberapa unit komputer pada bulan 

Januari tahun 2022 dengan total harga bayar Rp. 100.000.000. Komputer 

tersebut diperkirakan memiliki masa penggunaan selama 4 tahun dengan 

nilai residu Rp. 4.000.000. Dengan demikian, besar depresiasi per 

tahunnya adalah: 

Depresiasi  = (RP. 100.000.000 − Rp. 4.000.000) ÷ 4 tahun 

= Rp. 96.000.000 ÷ 4 tahun 

= Rp. 24.000.000/ tahun 

Sedangkan rumus perhitungan menggunakan nilai residu adalah sebagai 

berikut: 

Depresiasi = Harga Pembayaran ÷ Umur Pemanfaatan 

= Rp. 100.000.000 ÷ 4 tahun 

= Rp. 25.000.000/ tahun 

G. Metode jumlah angka tahun/ sum of the years digit method 

Contoh: 
Tahun 

ke- 

Harga 

Perolehan 

Pecahan 

Penyusutan 

Beban 

penyusutan 

Akumulasi 

Penyusutan 

Nilai Buku 

akhir tahun 

1 450.000.000 5/15 150.000.000 150.000.000 350.000.000 

2 450.000.000 4/15 270.000.000 270.000.000 230.000.000 

3 450.000.000 3/15 360.000.000 360.000.000 140.000.000 

4 450.000.000 2/15 420.000.000 420.000.000 80.000.000 

5 450.000.000 1/15 450.000.000 450.000.000 50.000.000 

 

Keterangan: 

Pecahan penyusutan sebagai pembilang = jumlah digit tahun akan dihitung 

dengan menambahkan 5 + 4 + 3 + 2 + 1 untuk mendapatkan total 15. Setiap 

digit kemudian dibagi dengan jumlah ini untuk tentukan persentase di 

mana aset harus disusutkan setiap tahun, dimulai dengan angka tertinggi 

di tahun 1. 

Beban penyusutan tahun ke-1  = 5/15 x 450.000.000  

     = 150.000.000 

Beban penyusutan tahun ke-5  = 1/15 x 450.000.000 

     = 90.000.000 

H. Metode saldo menurun ganda/double declining balance method 

Contohnya: PT Sinar membeli mesin produksi seharga Rp250.000.000 

pada tanggal 15 April 2023. Mesin tersebut diperkirakan tak mempunyai 
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nilai residu pada masa akhir pemakaian dan bisa beroperasi selama 8 tahun. 

Beban penyusutan per tahun dari mesin itu, yakni: 

 Penyusutan Akhir Tahun Pertama = (Rp250.000.000 ÷ 8 tahun) × 2 = 

Rp62.500.000 

 Penyusutan Akhir Tahun Kedua = {(Rp250.000.000 – 62.500.000) ÷ 8 

tahun} × 2 = Rp46.875.000 

 Penyusutan Akhir Tahun Ketiga = {(Rp187.500.000 – 46.875.000) ÷ 8 

tahun} × 2 = Rp35.156.250, dan seterusnya. 

 

 

I. Metode jam jasa / service hours method 

Contoh:; Diketahui pada tanggal 01 Januari 2020, PT ABC membeli satu 

buah mesin produksi denan biaya perolehan senilai 20 juta rupiah dan 

estimasi nilai residu senilai 5 juta rupiah yang diharapkan mempunyai 

perkiraan masa guna selama 10 ribu jam operasi. 

Berikut ini adalah penyusutan untuk unit satu jam nya. 

= (Biaya perolehan – Perkiraan nilai residu) / Perkiraan masa manfaat 

= (Rp 20.000.000 – Rp 5.000.000) / 10.000 jam operasi 

= Rp 1.500 per jam 

Jika bila mesin produksi tersebut beroperasi selama 2 ribu jam dalam kurun 

waktu satu tahun, maka penyusutan yang terjadi pada tahun 2019 adalah 

sebagai berikut ini:  

= Rp 1.500 x 2.000 jam 

= Rp 3.000.00 

 

5) Metode unit produksi / productive output method 

PT Foraz pada bulan januari 2014 membeli Sebuah mesin pabrik dengan 

harga perolehannya senilai Rp 125.000.000,00,- dan diprediksi memiliki 

masa manfaat hingga 5 tahun kedepan dengan nilai sisa/residu sebesar Rp 

5.000.000,00,- diperkirakan mesin tersebut bisa berproduksi dan 

menghasilkan jumlah unit sebagai berikut: 

Tahun Ke-1 = 15.000 unit  

Tahun Ke-2 = 13.500 unit  

Tahun Ke-3 = 12.000 unit  

Tahun Ke-4 = 11.500 unit  

Tahun Ke-5 = 8.000 unit 

Berapakah penyusutannya per unit? 

Jawab:  

Total unit nya : 15.000 + 13.500 + 12.000 + 11.500 + 8.000 = 60.000 unit 

Tarif penyusutan per unit nya : (125.000.000 – 5.000.000) / 60. 000 unit 
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     : Rp.2.000/ unit 

Penyusutan tahun ke-1 = Rp2.000 x 15.000 unit = Rp.30.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-2 = Rp2.000 x 13.500 unit = Rp.26.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-3 = Rp2.000 x 12.000 unit = Rp.24.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-4 = Rp2.000 x 11.500 unit = Rp.23.000.000,- 

Penyusutan tahun ke-5 = Rp2.000 x 8.000 unit = Rp.16.000.000,- 

 

Pelatihan Penhitungan Pajak Pusat 

 Peserta pelatihan yaitu siswa-siswi kelas XI SMAN 20 Kabupaten Tangerang, 

selaku Mitra, yang didampingi tim PKM dengan tujuan untuk dapat memahami 

mengenai asset tetap dan metode-metode penyusutan asset tetap yang digunakan di 

Perusahaan maupun di sekolah. Harapan kedepannya untuk Mitra adalah dapa 

memahami bagaimana menilai asset tepa dan menghitung penyusutan aset tetap.  

 

2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Bersumber atas isu/ masalah yang dihadapi oleh Mitra, maka kami dosen dan 

mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara, selaku 

tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menawarkan solusi yaitu memberikan 

pelatihan bagaimana menilai asset tetap dan menghitung penyusutan dengan 

beberapa metode yaitu jumlah angka tahun/ sum of the years digit method, saldo 

menurun/ straight line, saldo menurun ganda/ double declining balance method, 

jam jasa / service hours method, dan unit produksi / productive output method. 

Pelatihan menghitung biaya penyusutan melalui pemberian contoh-contoh soal 

yang dijelaskan oleh tim PKM (mahasiswa). Selama pelatihan berlangsung, Mitra 

diberikan kesempatan untuk bertanya langsung kepada tim PKM mengenai 

pemberian materi dan contoh-contoh latihan soal. 

Tahapan metode yang digunakan adalah:  

4) Tim PKM memaparkan teori atau konsep aset tetap yang ada di sekolah dan 

perusahaan. 

5) Tim PKM menjelaskan bagaimana menghitung penyusutan asset tetap yang 

diterapkan perusahaan/ sekolah.  

6) Tim PKM memberikan contoh-contoh soal penyusutan dengan lima metode 

dan di sertai tanya jawab oleh Mitra untuk lebih memahami. 

7) Siswa-siswi di berikan kesempatan untuk menjawab soal-soal yang 

dipersiapkan di papan tulis. Untuk memotivasi siswa-siswi untuk menjawab 

soal-soal latihan, mereka diberikan hadiah.  

Aktivitas PKM direncanakan untuk diusulkan dilaksanakan melalui luring 

dengan mendatangi Mitra untuk mengajar di kelas, dimana waktunya di bulan 

September sampai dengan November. Adapun rencana kegiatan PKM dimulai 

dengan acara pembukaan (perkenalan dengan Mitra), pembagian materi, penjelasan 

isi materi, dan pelatihan bagaimana menghitung penyusutan aset tetap. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas PKM oleh Tim FEB dimulai dari pertemuan zoom untuk 

menanyakan kepada Mitra mengenai materi pelatihan yang dibutuhkan mereka 
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semester ini di bulan Agustus 2023. Hasil dari pertemuan zoom adalah Mitra 

membutuhkan pelatihan yang berkaitan dengan asset tetap. Sehingga disepakati 

bahwa PKM diadakan dengan mengambil judul Penilaian aset tetap dan 

menghitung penyusutan aset tetap.  

Kegiatan PKM telah dilaksanakan dengan lancar di hari Jumat, 10 Nopember 

2023 pukul 10.00 WIB sampai dengan selesai, melalui luring atau mengajar tatap 

muka kepada siswa-siswi kelas XI di kelas berjumlah 30 siswa. Kegiatan PKM 

diawali dengan perkenalan dengan Mitra, kemudian memberikan penjelasan materi 

asset tetap, dan di akhiri dengan memberikan latihan bagaimana menghitung 

penyusutan asset tetap dengan beberapa metode yang diterapkan Perusahaan/ 

sekolah.  

Setelah selesai pemaparan materi, dilanjutkan memberikan contoh 

perhitungan penyusutan dengan lima metode. Dan sesi selanjutnya adalah 

pemberian latihan kepada siswa-siswi yang didampingi oleh Tim PKM. Dengan 

bertujuan agar dapat menilai pemahaman mereka mengenai aset tetap secara teori 

dan perhitungan.  

Kegiatan PKM diabadikan dengan foto-foto dibawah ini: 

  

         
 

4. KESIMPULAN  

Pelatihan penilaian aset tetap dan penghitungan aset tetap pada siswa/ siswi 

SMAN 20 Kabupaten Tangerang, selaku Mitra, diperlukan dengan alasan agar 

mereka memperoleh wawasan dan ilmu mengenai aset tetap yang dimiliki oleh 

sekolah/ perusahaan. Selain itu, Mitra juga mendapatkan ilmu bagaimana cara 

menghitung penyusutan aset tetap dengan lima metode, dikarenakan aset tetap 

tersebut digunakan dalam operasional perusahaan/ aset tetap. pajak pusat yang 

berlaku di Indonesia.  

Kegiatan PKM dimulai dengan melakukan pertemuan zoom di bulan 

September dengan Mitra, kemudian dilanjutkan dengan pemberian ilmu Akuntansi 

yaitu aset tetap yang dimiliki perusahaan/ sekolah. Pelatihan tersebut telah 

dilaksanakan dengan baik dan lancar dengan mendatangi sekolah oleh Tim PKM di 

hari Jumat tanggal 10 November 2023 pukul 10.00 WIB sampai dengan selesai. 

Saran yang dapat diberikan adalah kegiatan PKM di masa depan dapat dilakukan 

secara berkesinambungan dengan pembekalan topik yang dibutuhkan Mitra seperti 

yang telah diminta oleh Mitra untuk semester depan. 
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Lampiran 4 Luaran Tambahan 
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